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Abstrak
	Penelitian ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Sugesti Sumpah Puyang Panjang Dalam Tradisi Penganten di Dalam Pusar Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu “. Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisa dan mendeskripsikan tipe-tipe  masyarakat mengenai sumpah Puyang Panjang dan kasus pelanggaran yang dilakukan oleh masyarakat mengenai sumpah Puyang Panjang. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan, di mana data yang dikumpulkan adalah data kualitatif yang digunakan untuk menggambarkan objek penelitian. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi langsung dengan tokoh adat dan masyarakat desa Pusar. Data sekunder diperoleh dari buku-buku dan jurnal yang relevan dengan topik penelitian. Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik observasi wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
	Maka penelitian ini menghasilkan temuan tiga tipe masyarakat dalam sugesti sumpah Puyang Panjang terbagi menjadi tiga tipe   yaitu 1. Keturunan Puyang Panjang, 2. Masyarakat pendatang bukan keturunan Puyang Panjang  dan 3. Keturunan Puyang Panjang yang tidak berdomisili di desa Pusar. Untuk pelaksanaannya mayoritas masyarakat tetap melakukan adat kebiasaan ini dan dibantu oleh masyarakat pendatang dalam pelaksanannya. Kemudian kasus pelanggaran dari sumpah Puyang Panjang ada 5 masyarakat yang pernah melanggar sumpah Puyang Puyang Panjang. Sebagai akibat dari tidak melaksanakan penyembelihan ini oleh kelima subjek di atas, dapat diketahui yaitu (1.)  Subjek A dan B mendapatkan akibat yang sama yaitu suami subjek A dan B meninggal. (2.) Subjek B suami menjadi sakit-sakitan. (3). Subjek C belum mendapatkan momongan.Dengan tidak melaksanakan sumpah Puyang ini sangat berpengaruh buruk bagi keturunan Puyang Panjang seperti meninggal, sakit, tidak mempunyai keturunan dan lain sebagainya. 
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Abstract
	The reearch is entitled "Public Perception of the Suggestion of the Long Puyang Oath in the Bride's Tradition in the Navel, Baturaja Barat District, Ogan Komering Ulu Regency".  This study aims to analyze and describe the types of people regarding the Puyang Panjang oath and cases of violations committed by the community regarding the Puyang Panjang oath. The type of research used in this thesis is field research. The type of data in this study is qualitative data that describes an object in the study. Sources of data in this study consisted of primary and secondary data. Primary data can be obtained directly from traditional leaders and the community of Pusar village through interviews and documentation. Secondary data is taken from books and journals related to the problem being studied. Data collection techniques in this thesis are observation, interviews and documentation. The data analysis technique in this thesis is data reduction and data presentation and verification.
​	So this study found that the three of people in the Puyang Panjang oath suggestion were divided into three types, namely 1. Puyang Panjang descendants, 2. Non-Puyang Panjang descendants, and 3. Puyang Panjang descendants who did not live in Pusar village. For its implementation, the majority of people continue to carry out these customs and are assisted by immigrant communities in their implementation. Then in cases of violation of the Puyang Panjang oath, there were 5 people who had violated the Puyang Puyang Panjang oath. As a result of not carrying out this slaughter by the five subjects above, it can be seen that (1.) Subjects A and B got the same result, namely the husbands of subjects A and B died. (2.) Subject B's husband became sickly. (3). Subject C has not yet had a child. Not carrying out the Puyang oath has a very bad effect on Puyang Panjang's descendants such as death, illness, no offspring and so on.
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PENDAHULUAN
	Fenomena pada awalnya diartikan sebagai Kajian yang mencakup aspek filsafat dan sosiologi telah dipengaruhi secara signifikan oleh pemikiran Edmund Husserl. Ia mengejar tujuan untuk menjadikan fenomenologi sebagai landasan bagi pengembangan ilmu yang dapat memberikan manfaat konkret bagi kehidupan manusia. Fenomenologi pun kemudian menjadi suatu metode riset yang diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu sosial, termasuk dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretatif.[footnoteRef:1]   [1: 	  E.C. Cuff dan G.C.F. Payne, Perspectives in Sociology, (London: George Allen and Unwin, 1980), hal. 3.] 

	Kemudian, seorang fenomenolog bernama Brouwer mengidentifikasi gejala fenomena sebagai fondasi dan prasyarat yang sangat penting untuk semua kegiatan ilmiah. Menurut Brouwer, fenomenologi memiliki karakter yang tak terpisahkan dan menjadi persyaratan mutlak bagi individu yang ingin merenungkan landasan ilmiah atau landasan dalam kehidupan pribadinya.[footnoteRef:2] Fenomenologi muncul berawal dari Husserl sebagai respons terhadap situasi krisis dalam perkembangan ilmu pengetahuan saat itu. Krisis yang dimaksud dalam ilmu pengetahuan merujuk pada ketidakmampuan ilmu pengetahuan dalam memberikan panduan praktis untuk kehidupan sehari-hari manusia. Menurut Husserl, konsep ini telah sering diabaikan oleh banyak disiplin ilmiah yang berkembang dalam budaya ilmiah.[footnoteRef:3]Dalam konteks ini, Husserl mengemukakan kritik terhadap ilmu pengetahuan dengan argumen sebagai berikut: [2: 	 M. Phillipson, “Phenomenological Philosophy and Sociology” in New Directions in Sociological Theory, P. Filmer, et.al, (London: Collier MacMillan, 1972), pp. 123-126.]  [3: 	 K. Bertens, Filsafat Islam Abad XX Jerman, (Jakarta : PT. Gramedia, Anggota IKAPI,1981), hal. 98] 

1. Ilmu pengetahuan saat ini banyak berfokus pada pendekatan objektif, yang mencerminkan pandangan dunia sebagai rangkaian fakta yang dapat diukur secara objektif. Husserl berpendapat bahwa jenis pengetahuan ini dapat melibatkan pemahaman awal sehari-hari.
2. Kesadaran manusia atau individu terkadang terpengaruh oleh pendekatan objektif karena ilmu pengetahuan tidak selalu dapat sepenuhnya terpisah dari konteks kehidupan sehari-hari yang melibatkan kepentingan dunia.
3. Teori yang berasal dari upaya untuk menyediakan pemahaman dari aspek-aspek tersebut dikenal sebagai teori yang benar, sesuai dengan warisan pemikiran Barat.
	Fenomena dalam penelitian ini dimaknai dengan sesuatu hal yang dapat di lihat secara panca indera yang kejadiannya bisa dikatakan dengan kejadian yang luar biasa. Fenomena yang terjadi sesuai dengan kenyataan yang ada.[footnoteRef:4] Seperti halnya manusia yang dalam kehidupannya tidak lepas dari persoalan agama. Oleh sesuatu yang dapat di lihat dari panca indera dan juga hal yang tidak dapat dilihat dari panca indera yang kemudian ada pro dan kontra yang terjadi dalam berbagai macam argumen yang menanggapi persoalan budaya atau tradisi yang ada dalam suatu agama.   [4: 	 Poerdaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), cet. Ke XI, hal 258] 

	Begitu pula dengan etnografi diartikan sebagai suatu bidang yang mempelajari bagaimana kelompok masyarakat dan kebudayaan yang ada di dalam kehidupan manusia dengan tujuan  untuk menjelaskan keadaan yang ada melalui tulisan dan melakukan pengamatan terhadap kebudayaan tertentu yang di iringi oleh studi lapangan atau studi kasus. Simbol adalah entitas yang memiliki kapasitas untuk mengungkapkan atau menyampaikan signifikansi, berbentuk benda-benda fisik yang telah diberikan makna dalam konteks budaya dan digunakan untuk tujuan-tujuan yang lebih bersifat simbolis.
	Simbol berkaitan dengan sesuatu yang dianggap menarik atau berkharismatik tersendiri. Adapun kharismatik iu sendiri memiliki pengertian yang menunjukkan kualitas kepribadian seseorang, sehingga membuat seseorang tersebut berbeda dengan manusia lainnya. 	Orang yang berkharismatik sering dianggap dan diyakini memiliki kekuatan supanatural sebagai manusia istimewa dan tidak seluruh manusia memiliki hal tersebut. Oleh karena itu, kharismatik adalah karakteristik yang melekat pada individu, yang bersumber dari kualitas kepribadian mereka. Kharisma dapat muncul akibat faktor keturunan, atribut fisik tertentu, atau kelebihan khusus yang mempengaruhi hubungan antara pemimpin dan pengikut.[footnoteRef:5]	Kemudian dalam hal demikian orang-orang yang memiliki tipe seperti itu sering dipandang sebagai orang yang mampu dan memimpin serta menciptakan citra dengan cara mendeskripsikan kekuatannya sendiri dengan tanpa bantuan orang lain.Seringkali manusia menganggap oarng yang memiliki kharismatik ini mempunyai kekuatan yang sangat berpengaruh besar dalam kehidupan masyarakat. Apalagi masyarakat yang masih mempercayai adat atau tradisi  dalam kebudayaan mereka masing-masing.  [5: 	 Jerri H Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu, (Bandung: ALVABETA, 2012), hal. 36] 

	Tokoh kharismatik ini bersangkutan dengan segala hal mengenai hal-hal yang ghaib atau diluar nalar manusia dan benar-benar terjadi. Kemudian dalam melakukan meditasi dan mendapatkan dorongan  yang kuat agar berbeda dengan hal yang dilakukan oleh orang lain. Seperti halnya tradisi atau ritual yang berwujud  budaya atau warisan dari nenek moyang yang prosesnya telah dijalani selama ratusan tahun karena dianggap sebagai salah satu pedoman hidup bagi mereka yang masih hidup. Tokoh kharismatik ini berkaitan dengan sugesti atau pengaruh yang ada dalam kehidupan masyarakat yang masih kental dengan ajaran yang sudah ada sejak zaman zahulu.
	Sugesti merupakan pengaruh terhadap jiwa atau perilaku seseorang dengan maksud tertentu. Sugesti memiliki peranan besar dalam pembentukan norma diantara pedomean tingkah laku individu maupun kelompok dari adat kebiasaan yang ada tanpa dipertimbangkan lebih lanjut. Hal ini disebabkan oleh zaman modern yang semakin kompleks sehingga dengan mengambil pandangan orang lain lebih mudah dipahami.[footnoteRef:6]  [6: 	 Gerungan W.A, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2002), hal. 60] 

	Seperti fenomena dalam sugesti yang masih di lakukan dan dipertahankan oleh Warga komunitas di Pusar, yang berada di wilayah Kecamatan Baturaja Barat, dalam lingkup administratif Kabupaten Ogan Komering Ulu yaitu menganggap bahwa ada seseorang tokoh kharismatik yang di namakan Puyang Panjang di desa Pusar Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu, dimana Puyang Panjang ini memiliki kekuatan yang luar biasa dan membuat masyarakat desa Pusar mematuhi apa yang ada di dalam sumpahnya. Dalam sumpahnya Puyang Panjang memberikan syarat kepada laki-laki diluar desa Pusar jika ingin menyunting keturunnya harus menyembelih kambing hitam di kuburannya. 
	Dalam konteks adat dan budaya dalam suatu agama yaitu suatu hal utama dalam implikasi kehidupan masyarakat. Dengan kata lain agama merupakan seperangkat kerangka bagi kehidupan bagi pengalaman aktivitas manusia. Agam merupakan kesatuan  kepercayaan dan paraktek yang berkaitan dengan sesuatu hal yang sakral atau praktek yang menyatukan manusia dengan menganut dan meyakini hal dalam satu komunitas moral.[footnoteRef:7] Kemudian dalam suatu adat dan budaya terkadang ada beberapa elemen yang penting dalam memanifestasikan perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan masyarakat. Menurut ahli antropologi yang menjelaskan tentang religi yaitu dimana dalam membahas sesuatu yang religi maka harus menyelidiki pengaruh yang ada di dalam masalah tersebut baik itu adat ataupun kebudayaan lainnya. Dalam kajian ini fenomena yang terjadi dalam kultural masyarakat desa Pusar yaitu menyakini bahwa Puyang Panjang merupakan sosok yang sangat berpengaruh dalam kebudayaan dan adat yang ada di desa Pusar.   [7: 	 Emile Durhkiem, The Elementary Form Of The Religious Life, 2011, hal. 80] 

	Secara religi fenomena yang terjadi yaitu sebagai suatu budaya yang mempunyai ciri khas yang khusus yang jarang di miliki orang lain. Konsep religi dengan cara menyakini seseorang memiliki kekuatan yang luar biasa atau di luar nalar merupakan suatu bentuk keyakinan dalam kontek pola pikir dan tingkah laku serta dilaksanakan dengan tindakan. Disini dijelaskan bahwa Puyang Panjang merupakan leluhur desa pusar yang sangat berjasa dalam berdirinya desa Pusar, yang sangat dihormati oleh masyarakat Pusar dan dipercayai berpengaruh dalam beridinya desa Pusar. Puyang Panjang adalah tokoh kharismatik bagi desa Pusar, karena masyarakat desa Pusar menganggap beliau memiliki keistimewaan tersendiri yaitu kuburannya mencapai kurang lebih 2 Meter.  
	Puyang Panjang semasa hidup masa seperti manusia pada umumnya memiki tinggi yang normal, akan tetapi setalah Puyang Panjang meninggal, beliau di makamkan di Tempat Pemakaman Umum desa Pusar yang kuburannya dipasangi atap oleh warga sekitar. Kemudian ajaibnya kuburan tersebut terus memanjang bahkan sampai ke arah jalan.[footnoteRef:8] Kemudian masyarakat mulai heran dengan memanjanganya kuburan Puyang Panjang memanjang dan mengganggap beliau memiliki kekuatan suprantural dan beliaupun semasa hidup memiliki sumpah dan wajib dilaksanakan jika tidak dilaksanakan akan membuat orang yang melanggarkannya terkena kutukan.  [8: 	 Zainuddin (49 Tahun), Selaku Kepala Desa Pusar Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Oku, Wawancara pada Tanggal 15 Oktober 2021] 

	Kemudian warga pun membongkar atap tersebut dan kuburan tersebut kemudian kuburan Puyang Panjang berhenti memanjang, masyarakat mengira kuburan Puyang Panjang tersebut memanjang karena dipasangi atap.Dampak dari tidak melakukan tradisi ini maka akan membuat rumah tangga mereka akan terkena musibah. Pada mana zaman dahulu pernah terjadi karena ada masyarakat desa Pusar yang tidak menjalankan tradisi yang sudah turun menurun. Ketidakpercayaan sumpah Puyang Panjang, maka orang yang tidak melaksanakan sumpahnya terkena musibah yang benar-benar terjadi. 
	Ada beberapa tipe masyarakat yang tidak mempercayai, akan tetapi karena hal tersebut sudah terbukti kebenarannya maka harus tetap menjalankan ritual yang sudah ada sejak zaman dahulu.  Maka dari itu fenomena Puyang Panjang dianggap tokoh yang sangat berkharsimatik dan sangat berpengaruh yang memiiki kekuatan yang luar biasa dalam adat kebudayaan yang ada di desa Pusar dan leluhur desa pusar yang sangat berjasa dalam berdirinya desa Pusar. 
	Dengan uraian yang ada diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti Persepsi Masyarakat Terhadap Sugesti Sumpah Puyang Panjang Dalam Tradisi Penganten di Dalam Pusar Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu. Dalam fenomena sugesti ini tokoh Puyang Panjang berbeda dengan tokoh yang dianggap memiliki kekuatan supranatural yang berbeda dengan daerah lain karena memiliki keunikan tersendiri yaitu memiliki sumpah kepada keturunannya agar sebelum menikah untuk menyembelih kambing hitam di kuburannya guna untuk menebus kekecewaanya kepada adik perempuannya. Maka dari itu penelitian ini sangat penting dan menarik untuk diteliti agar dapat mengetahui “Persepsi Masyarakat Terhadap Sugesti Sumpah Puyang Panjang Dalam Tradisi Penganten di Dalam Pusar Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu”


METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang diterapkan dalam kajian ini adalah penelitian lapangan (field research). Jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif, yang digunakan untuk memberikan gambaran mendalam tentang objek penelitian. Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder.[footnoteRef:9] Data langsung diperoleh dari narasumber seperti tokoh adat dan anggota masyarakat desa Pusar melalui proses wawancara dan dokumentasi.[footnoteRef:10] Data tambahan diperoleh dari literatur seperti buku-buku dan jurnal yang relevan dengan topik penelitian. Proses pengumpulan informasi dalam skripsi ini melibatkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dalam penelitian ini melibatkan tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.[footnoteRef:11] [9:  Syarifudin Anwar,Metode Penelitian, Yokyakarta, Pustaka Pelajar, 1999. Hlm 8]  [10:  Sugiono, Metode Penelitian Kualiatif, Kualitatif, R&D Bandung, Alfabeta 2015, hal. 22]  [11: 	 Haris Herdiansyah, M.Si,  Wawancara, Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2013, hal 129] 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Tipe-tipe Masyarakat Desa Pusar Mengenai Sugesti Sumpah 	Puyang Panjang
	Adapun pemahaman dalam masyarakat mengenai sugesti atau pengaruh dari Sumpah Puyang yang ada di desa Pusar Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu, yaitu merupakan adat kebiasaan yang sejak zaman dahulu sudah ada dan tetap dilestraikan sampai zaman sekarang. Sumpah Puyang Panjang merupakan syarat kepada keturnannya sebelum melakukan pernikahan dengan catatan laki-laki tersebut berasal dari luar desa Pusar.[footnoteRef:12]  [12: 	 H. Romli (61 Tahun), selaku tokoh adat desa Pusar kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu, wawancara pada tanggal 19 Oktober 2021] 

	Dalam adat kebiasaan atau tradisi masyarakat desa Pusar, sugesti dari Puyang Panjang sangat memiliki peranan yang besar dalam implementasi adat kebuadayaan yang secara turun menurun menjadi aturan yang paling penting dalam desa Pusar. Implementasi yang dilakukan oleh masyarakat Pusar memiliki simbol  untuk menjauhkan diri dari kutukan nenek moyang desa Pusar (Puyang Panjang). 
	Puyang Panjang merupakan orang yang dianggap memiliki kekuatan yang luar biasa dalam berdirinya desa Pusar. Adat kebiasaan ini dilakukan sejak zaman dahulu, jika dilihat dari data desa Pusar terdapat Kerio pemerintahan yang dibuat dari tahun 1811 akan tetapi sebelum Kerio itu dibangun adat istiadat sumpah Puyang Panjang sudah ada sebelumnya.[footnoteRef:13] Seperti yang di kemukakan oleh H. Romli berikut ini  [13: 	 H. Romli (61 Tahun), selaku tokoh adat desa Pusar kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu, wawancara pada tanggal 19 Oktober 2021] 

“Sepengetahuan saya, adat kebiasaan yang ada di desa Pusar ini yaitu mememuhi sumpah Puyang Panjang dengan menyembelih kambing hitam dikuburan Puyang Panjang, untuk semua keturunannya wajib melakukan adat tradisi tersebut, tetapi jika masyarakat datangan yang bukan asli desa Pusar tidak perlu menyembelih kambing hitam. Penyembelihan itu boleh dilakukan di kuburan, samping kuburan atau di tempat lain. Misalnya keturunan Puyang Panjang sudah tidak menetap lagi didesa Pusar. Penyembelihan ini sudah dilakukan kurang lebih tahun 1811 ,  menurut cerita orang tua saya yang sudah almarhum. Jika dilihat dari Kerio yang ada didepan masjid desa Pusar akan tetapi sebelum adanya Kerio tersebut dibuat tradisi ini sudah ada.”
	Maka dengan penjelasan di atas, adat istiadat sumpah Puyang Panjang memang sudah ada dan melekat kepada keturunannya sampai saat ini diera modern. Sumpah Puyang Panjang ini adalah sumpah yang menurut warga benar-benar terjadi dan bukan hanya omongan belaka. Ada beberapa tipe masyarkat yang tidak mempercayai sumpah Puyang Panjang, apalagi menurut mereka ini sudah zaman modern dan masih percaya dengan hal yang demikian sangat tidaklah masuk akal. 
	Akan tetapi sumpah Puyang Panjang ini benar terjadi. Sugesti Puyang Panjang dalam kegiatan ini sangat berpengaruh. Seperti konsep yang mendasari pendekatan fenomenologi, yang mengasumsikan bahwa individu secara aktif mengartikan pengalaman mereka dalam upaya memahami dunia melalui perspektif pribadi mereka. Menurut Stanley Deetz, pengetahuan diperoleh melalui pengalaman sadar dan disadari saat berinteraksi dengan dunia sekitar berhubungan dengannya dan makna dari suatu benda terdiri atas kekuatan benda bagi setiap kehidupan orang.[footnoteRef:14] [14: 	 Stephen W, Karen A, Teori Komunikasi Theories of Human Communication, (Jakarta: Selemba Humanika, 2012), hal.57] 

	Dalam masyarakat fenomenologi adalah cara yang digunakan sebagai sebuah ajaran dan berkembang menjadi kajian pentimg sebagai salah satu faktor tindakannya. Dalam implementasi adat kebiasaan yang ada di desa Pusar yaitu sumpah Puyang Panjang yang mengharuskan melakukan penyembelihan di kuburannya. Penyembelihan itu sendiri didalam islam merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna untuk membuat hewan yang disembelih tersebut halal untuk dimakan. Sedangkan penyembelihan dalam adat kebiasaan desa Pusar yaitu untuk menjauhkan diri dari hal yang buruk dan kutukan dari sumpah Puyang Panjang.
	Adapun dalam adat kebiasaan sumpah Puyang ini yaitu dalam penyembelihan kambing hitam tetap melakukannya dengan syarat Islam, seperti menghadapkan hewan kearah kiblat dan menyebut nama Allah sebelum menyembelihnya. Ada beberapa tipe masyaralat desa Pusar yang mengangap tradisi ini adalah hal yang menyekutukan Allah, dan ada yang menggap bahwa tradisi ini hanya lanjutan kebiasaan yang sudah ada sejak zaman dulu dan kegiatannya pun tidak melenceng dari ajaran agama. seperti cara penyembelihannya tetap melakukan penyembelihan sesuai syariat Islam. 
	Tipe-tipe masyarakat dalam sugesti Puyang Panjang ini dominan lebih banyak mengikuti dan melanjutkan adat kebiasaan ini, karena mayoritas masyarakat desa Pusar 80% adalah warga asli desa Pusar dan berarti adalah keturunan Puyang Panjang. Dalam implementasi adat kebiasaan sumpah Puyang Panjang di desa Pusar ini yaitu implementasi pemenuhan sumpah Puyang Panjang yaitu penyembelihan kambing hitam di kuburan Puyang Panjang sama seperti proses penyembelihan pada umumnya yaitu sebagai berikut[footnoteRef:15] : [15: 	 Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Pedoman dan Tata cara Pemoyongan Hewan Secara Halal, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2010), hal 26] 

1. Sebelum proses penyembelihan, hewan yang akan diuruskan ditempatkan dalam posisi berbaring. Kemudian, kakinya diikat dan diarahkan ke arah rusuk kiri agar mempermudah dalam pelaksanaan penyembelihan.
2. Menghadapkan diri ke arah kiblat, dan begitu juga hewan yang akan disembelih.
3. Potonglah urat nadi dan juga kerongkongannya yang ada di sebelah kiri dan kanan leher, sampai putus agar lekas mati. 
		Adapun hal yang dilakukan dalam palaksanan dalam pemenuhan sumpah Puyang yaitu[footnoteRef:16] : [16: 	 Dedi (45 Tahun), Petani masyarakat desa Pusar Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu, Wawancara pada tanggal 23 Oktober 2021] 

1. Menyiapkan Kambing Hitam (warna Kambing yang seluruh tubuhnya berwarna hitam tidak boleh warna lain). Dan disembelih di kuburan Puyang Panjang ( boleh di belakang batu nisan,disamping kuburan atau boleh ditempat lain asal niat untuk memadamkan sumpah Puyang Panjang).
2. Untuk orang yang menyembelih itu tidak di khususkan, siapa yang bisa melakukannya sesuai syariat Islam[footnoteRef:17]. [17: 	 Ilyas (79 Tahun), tokoh agama desa Pusar Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu, Wawancara pada tanggal 25 Februari 2022] 

3. Setelah kambing disembelih, calon penganten di dudukan di samping kuburan Puyang Panjang dan di ceritai asal usul penyembelihan kambing dan baik buruknya.
4. Kambing di bawa pulang dan boleh di masak atau dibagikan kepada masyarakat. 
	Impementasi atau pelaksanaannya bukan hanya aktivitas atau kegiatan biasa tetapi memiliki tujuan dalam kegiatannya, maka dalam kegaiatan adat kebiasaan sumpah Puyang Panjang ini untuk menangkal sumpah Puyang Panjang dalam kekecewaanya yang diperlakukan tidak hormat oleh keluarga suami adiknya. Seperti yang di katakan ibu Eni walaupun beberapa tipe masyarakat menganggap bahwa hal ini memang adat ini adalah kebiasaan yang jarang ditemui di desa lain terkhususnya masyarakat ogan. Akan tetapi rasa kekhawatiran masyarakat Pusar dengan sumpah Puyang Panjang yang benar-benar terjadi membuat mereka mua tidak mau harus melanjutkan adat kebiasaan pemenuhan sumpah Puyang Panjang ini.[footnoteRef:18] Untuk masyarakat yang memang bukan berasal dari Pusar asli seperti suku Batak, Tionghoa dan Minang yang tinggal di desa Pusar menganggap bahwa adat kebiasaan ini adalah adat kebudayaan nenek moyang yang masih lestarikan hingga sekarang.  [18: 	 Eni (32 tahun) IRT masyarakat desa Pusar Kecamatan Baturaja Barat Kabupaten Ogan Komering Ulu, Wawancara pada 23 Oktober 2021] 

	Kemudian tipe yang lainnya seperti muda-mudi desa yang menganggap bahwa adat kebiasaan ini memang adat yang tidak boleh ditolak atau diabaikan karena akan mendapatkan hal buruk dikemudian Maka dari beberapa penjelasan diatas terbagi menjadi tiga tipe masyarakat desa Pusar dalam persepsi  masyarakat mengenai sugesti sumpah Puyang Panjang yaitu 1. Keturunan Puyang Panjang, 2. Masyarakat Pendatang bukan keturunan Puyang Panjang  dan 3. Keturunan Puyang Panjang yang tidak berdomisili di desa Pusar. Akan tetapi masyarakat mayoritas tetap melakukan adat kebiasaan ini dan menganggap bahwa adat ini adalah suatu hal yang wajib dilakukan oleh masyarakat asli desa Pusar sebagai keturunan Puyang Panjang. 
	Untuk tipe pengabaian termasuk dalam tipe kedua yaitu masyarakat pendatang bukan keturunan Puyang Panjang dalam implementasi sumpah Puyang Panjang ada beberapa seperti masyarakat yang bukan berasal dari desa Pusar asli atau disebut dengan masyarakat datangan hanya  menganggap bahwa dizaman sekarang masih ada yang mempercayai hal demikian, akan tetapi dalam pelaksanannya tetapi ikut serta dan saling toleransi
B. Kasus Pelanggaran Masyarakat 	dalam Sugesti Sumpah Puyang 	Panjang
	Puyang Panjang (Muhamad Yusuf) merupakan orang yang dianggap memiliki kekuatan yang besar dalam terbentuknya desa Pusar. Menurut masyarakat Pusar. Puyang Panjang sebagai tokoh kharismatik dan memiliki kekuatan supranatural.[footnoteRef:19] Puyang Panjang memiliki sumpah kepada keturunnya untuk menyembelih kambing hitam di kuburannya untuk menjauhkan diri dari hal buruk yang akan menimpah rumah tangga pasangan yang akan menikah. Adat kebiasaan ini dilakukan secara terus menerus bagi perempuan asli desa Pusar yang akan menikah dengan laki-laki luar desa saja. [19: 	 Nuryana (38 tahun) IRT masyarakat desa Pusar Kecamatan Baturaja Barat kabupaten Ogan Komering Ulu, Wawancara pada tanggal 24 Oktober 2021.] 

	Sumpah Puyang Panjang ini sangat berpengaruh, karena jika tidak dilaksanakan  akan terkena musibah baik itu sakit, meninggal kecelakaan dan lain sebagainya. Kekecewaan Puyang Panjang terhadap laki-laki yang ingin menikahi adiknya, sehingga Puyang Panjang menjadi sakit hati, kecewa dan membuat sumpah “Bagi laki-laki luar desa yang ingin menikahi keturunan ku maka harus menyembelih kambing hitam di kuburanku”. 	Dari sumpah inilah maka keturunan Puyang Panjang harus melakukan penyembelihan kambing hitam untuk menjauhkan hal buruk yang akan terjadi dalam kehidupan rumah tangga mereka. Kemudian dalam kasus pelanggaran sumpah Puyang Panjang ini tercatat ada lima kasus masyarakat yang tidak melakukannya. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui informasi dari kelima subjek.
1. Subjek A
	Subyek A perempuan asli desa Pusar  (25 tahun) anak dari generasi ke 3 (Cicit  Puyang Panjang).  Subjek A berpendidikan lulusan S1 di Universitas Baturaja dan pekerjaannya sebagai Guru. Subjek A menikah dengan laki-laki di luar desa Pusar. Suami subjek A berasal dari daerah Kemelak Baturaja yang  yang memiliki pekerjaan sebagai TNI.  
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek A alasan tidak melaksanakan tradisi penyembelihan karena subjek A menganggap hal yang dilakukan tidak ada dalam ajaran agama. Subjek A menganggap segala hal yang tidak  ada dalam ajaran agama merupakan hal yang tidak wajib dijalankan.[footnoteRef:20] [20: 	 Subjek A, (25 tahun), Wawancara yang dilakukan pada 22 Oktober 2021.] 

	Sebagai akibat tidak melaksanakan tradisi sumpah Puyang Panjang yaitu setelah pernikahan suaminya meninggal dunia. Suami dari subjek A meninggal secara tiba-tiba tanpa sakit maupun kecelakaan. Setelah kejadian tersebut subjek A merasa bersalah karena tidak memenuhi sumpah Puyang Panjang. Kemudian untuk menebus rasa bersalah subjek A dan keluarga  memotong kambing hitam di kuburan Puyang Panjang. 
2. Subjek B
	Subjek B perempuan asli desa Pusar (43 tahun) anak dari generasi ke 3 (Cicit Puyang Panjang). Subjek B berpendidikan lulusan SMA dan pekerjaannya sebagai Ibu Rumah Tangga. Subjek B menikah dengan laki-laki di luar desa Pusar. Suami Subjek B berasal dari Baturaja berpendidikan SMA dan pekerjaanya sebagai Pedagang. 
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek B dapat diketahui  alasan  tidak melaksanakan tradisi ini karena subjek B menganggap bahwa rezeki, jodoh dan maut itu datangnya dari Allah bukan dari leluhur desa. Subjek B menganggap hal yang dianggap berdampak buruk yang berasal leluhur adalah hal yang tidak masuk akal.[footnoteRef:21] [21: 	Subjek B, (43 tahun), Wawancara yang dilakukan pada 22 Oktober 2021.

] 

	Sebagai akibat tidak mempercayai sumpah Puyang Panjang. Suami dari subjek B menjadi  sakit-sakitan meski sudah berobat kemanapun belum sembuh. Berbagai pengobatan sudah dilakukan agar tetapi suami subjek B masih belum sembuh. Setelah kejadian tersebut subjek B merasa bersalah karena tidak memenuhi sumpah Puyang Panjang. kemudian untuk menebus rasa bersalah subjek B dan keluarga  menyembelih kambing hitam di kuburan Puyang Panjang. 
3. Subjek C
	Subjek C perempuan asli desa Pusar (30 tahun)  anak dari generasi ke 3 (Cicit Puyang Panjang). Subjek C berpendidikan lulusan SMA dan pekerjaannya sebagai Ibu Rumah Tangga. Subjek C menikah dengan laki-laki di luar desa Pusar. Suami subjek berasal dari Baturaja yang  berpendidikan SMA dan pekerjaannya sebagai pedagang. 
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek C diketahui alasan tidak ingin melaksanakan tradisi penyembelihan kambing hitam atau sumpah Puyang. Subjek C menganggap bahwa sekarang sudah hidup dizaman modern tetapi kenapa masih percaya dengan puyang. Tradisi ini juga tidak ada dalam ajaran agama.[footnoteRef:22] [22: Subjek C, (30tahun), Wawancara yang dilakukan pada 23 Oktober 2021.] 

	Akibat subjek C tidak mempercayai tradisi ini, subjek C sulit mempunyai momongan. Subjek C menikah pada umur 21 tahun dan tak kunjung mendapatkan momongan. Kemudian subjek C sadar bahwa pada saat menikah tidak melaksanakan sumpah puyang yaitu tidak melakukan penyembelihan kambing di kuburan Puyang Panjang.Setelah kejadian tersebut subjek C merasa bersalah karena tidak memenuhi sumpah Puyang Panjang. Kemudian untuk menebus rasa bersalah subjek C memotong kambing hitam di kuburan Puyang Panjang.
4. Subjek D
	Subyek D perempuan asli desa Pusar (36 tahun) anak generasi ke 3 (Cicit Puyang Panjang). Subjek D berpendidikan lulusan SMA dan pekerjaannya sebagai Ibu Rumah Tangga.  Subjek D menikah dengan laki-laki dari luar desa Pusar. Suami subjek D berasal dari daerah Jawa dan berpendidikan lulusan SMA dan pekerjannya sebagai buruh. 
	Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek D alasan tidak melaksanakan sumpah Puyang yaitu kurangnya ekonomi keluarga. Dalam proses penyembelihan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Kemudian untuk membeli kambing hitam yang harganya bukan harga yang murah. Faktor ekonomi yang menjadi alasan subjek D tidak melaksanakan sumpah Puyang Panjang.[footnoteRef:23] [23: 	Subjek D, (36 tahun), Wawancara yang dilakukan pada 23 Oktober 2021] 

	Akibat yang diterima oleh subjek D karena tidak memenuhi sumpah Puyang yaituekonomi yang semakin hari semakin sulit dan suami yang sakit-sakitan. Kondisi yang melanggar sumpah Puyang membuat Subjek D sangat terpuruk. Subjek D berpikir bahwa dengan kesulitan yang didapatnya merupakan sebuah teguran dari Puyang.
	Setelah kejadian tersebut subjek D merasa bersalah karena sudah melanggar sumpah Puyang Panjang. Maka tindakan yang dilakukan oleh subjek D yaitu melakukan penyembelihan kambing di kuburan Puyang Panjang. Setelah dari penyembelihan yang dilakukan oleh subjek D. Perekonomian subjek D mulai stabil dan tidak terpuruk seperti sebelumnya. 
5. Subjek E
	Subjek E perempuan asli desa Pusar (40 tahun) anak dari keturunan ke 3 (Cicit Puyang Panjang). Subjek E berpendidikan lulusan SMA dan pekerjaanya sebagai Ibu Rumah Tangga. Menikah dengan laki-laki luar desa Pusar. Suami subjek E berasal dari daerah Baturaja berpendidikan SMA dan pekerjaannya sebagai Wiraswasta. 
	Berdasarkan hasil wawancara alasan subjek E tidak melaksanakan pemenuhan sumpah puyang yaitu karena menurut subjek E kegiatan ini tidak ada ajarannya dari agama Islam dan menganggap rezeki, jodoh dan maut sudah diatur oleh Allah SWT. Kemudian memerlukan modal yang cukup banyak karena prosesnya melibatkan warga.[footnoteRef:24] [24: 	Subjek E, (40 tahun), Wawancara yang dilakukan pada 23 Oktober 2021] 

	Akibat yang didapatkan subjek E yaitu suaminya meninggal karena, kecelakaan tidak jauh dari usia pernikahan.  Setelah kejadian suaminya meninggal, subjek E merasa bersalah terhadap Puyang Panjang karena sebelum menikah tidak melaksanakan sumpah Puyang. Maka tindakan yang dilakukan oleh subjek E yaitu melakukan penyembelihan kambing di kuburan Puyang Panjang.  
	Maka dari lima kasus pelanggaran yang terjadi dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa alasan dari lima subjek yang melanggar sumpah Puyang. (1). Ada empat alasan yang sama subjek tersebut tidak melaksakan sumpah puyang yaitu : Subyek A, B, C dan E yang menganggap bahwa adat sumpah Puyang Panjang ini tidak ada dalam ajaran agama. (2). satu alasan subjek yang tidak melaksakan adat kebiasaan yaitu : subjek D yang keberatan masalah biaya ekonomi dalam pelaksaaan sumpah Puyang Panjang.
	Sebagai akibat dari tidak melaksanakan penyembelihan ini oleh kelima subjek di atas, dapat diketahui yaitu (1.)Subjek A dan B mendapatkan akibat yang sama yaitu suami subjek A dan B meninggal. (2.) Subjek B suami menjadi sakit-sakitan. (3). Subjek C belum mendapatkan momongan.Subyek D mengalami sakit. Subyek E mengalami kecelakaan dan suami meninggal Kelima subjek merasa bersalah dan menebus rasa bersalah mereka dengan menyembelih kambing hitam di kuburan Puyang Panjang sebagaimana sumpahnya.
	Berdasarkan enjelasan di atas, maka sebagai masyarakat desa Pusar terutama perempuan yang menjadi keturunan asli Puyang Panjang harus tetap melaksanakan adat kebiasaan tersebut, meskipun sebelumnya mereka menolak melakukannya dengan berbagai alasan.Tradisi ini dilaksanakan agar terhindar dari hal-hal buruk dan adat ini juga tidak memberatkan warga dalam prosesnya dan dijadikan hal untuk menangkal sumpah Puyang Panjang serta menjadi wujud silahrurahmi antar warga desa Pusar.
KESIMPULAN
Mengacu pada penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sumpah Puyang Panjang mengklasifikasikan masyarakat menjadi tiga kategori yang berbeda yaitu (1.) Keturunan Puyang Panjang, (2.) Masyarakat Pendatang bukan keturunan Puyang Panjang  dan (3.) Keturunan Puyang Panjang yang tidak berdomisili di desa Pusar. Dalam pelaksanaannya mayoritas masyarakatmelaksanakan adat kebiasaan ini dan di bantu oleh masyarakat pendatang dalam pelaksanannya. Tipe pengabaian tradisi ini yaitu dilakukan oleh masyarakat pendatang bukan keturunan Puyang Panjang. 
	Kasus pelanggaran yang dilakukan masyarakat tercatat ada lima subyek. Empat subyek karena alasan yang sama bahwa adat sumpah Puyang Panjang ini tidak ada dalam ajaran agama dan satu subjek karena alasan ekonomi. Akibat tidak tidak melaksanakan sumpah ini dua subjek suaminya meninggal. Satu subyek sakit-sakitan. Satu subyek belum mendapatkan momongan. Satu mengalami kecelakaan dan suami meninggal  Kelima subjek merasa bersalah dan menebus rasa bersalah mereka dengan menyembelih kambing hitam di kuburan Puyang Panjang sebagaimana sumpahnya. 
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